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Keuangan terhadap Financial Fraud: Peran
Moderasi dari Kualitas Audit

Fathin Ulfatul Ashma'* dan Ayu Chairina Laksmi

Abstrak

Latar Belakang: Fraud telah menjadi pusat perhatian bagi sebagian besar
perusahaan. Hasil survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE) menunjukkan bahwa fraud dengan kasus terbanyak secara
berturut-turut adalah financial fraud. Hal ini menandakan bahwa masih banyak
manajemen perusahaan yang melakukan perekayasaan laporan keuangan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dari moderasi kualitas audit
pada hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan stabilitas
keuangan terhadap financial fraud.

Metode Penelitian: Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sejumlah 164 sampel. Data yang
digunakan adalah data dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan
perbankan tahun 2018-2021 yang berasal dari web Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Alat analisis penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25.
Hasil Penelitian: Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil
penelitian bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap financial fraud. Stabilitas
keuangan berpengaruh positif terhadap financial fraud. Kualitas audit tidak
mampu memoderasi hubungan antara CSR dan financial fraud. Kualitas audit
mampu memoderasi hubungan antara stabilitas keuangan dan financial fraud.
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini mengembangkan penelitian dari
Baten dkk., (2021) dengan menambahkan variabel independen yaitu Stabilitas
keuangan dan variable kualitas audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
menguji peran kualitas audit sebagai variabel moderasi untuk menghubungkan
variabel Corporate Social Rensposibility (CSR) dan stabilitas keuangan terhadap
financial fraud yang diharapkan dapat membatasi penyalahgunaan tersebut.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility; Stabilitas Keuangan; Financial Fraud;
Kualitas Audit

Pendahuluan

Fraud telah menjadi pusat perhatian bagi sebagian besar perusahaan. Di
era globalisasi saat ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat.
Perusahaan dihadapkan pada tantangan vyang berat untuk
mempertahankan eksistensinya di peta persaingan dengan perusahaan
pesaing (Purba & Umar, 2021). Pada dasarnya setiap investor cenderung
untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan yang memperlihatkan
kinerja yang baik untuk meminimalisir risiko.
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Oleh sebab itu, manajer dituntut untuk dapat menyajikan laporan keuangan perusahaan
agar dapat menarik perhatian investor. Dalam hal ini, diperlukan laporan keuangan yang
akurat, relevan, dan terhindar dari kecurangan untuk mendukung pengambilan
keputusan pengguna laporan keuangan. Namun, tidak semua perusahaan menyadari
akan pentingnya laporan yang bersih dan bebas dari kecurangan, masih banyak
perusahaan yang tidak dapat menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kriteria PSAK
(ACFE, 2020). Umumnya, laporan keuangan menggambarkan informasi mengenai kondisi
keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak eksternal sebagai objek evaluasi
atau penilaian dalam penyediaan modal yang diberikan investor serta pemberian kredit
oleh kreditur dan peraturan oleh pemerintah. Laporan keuangan juga berguna bagi pihak
internal sebagai bentuk evaluasi kinerja serta dalam menentukan kebijakan perusahaan.
Ketika laporan keuangan mengandung unsur kecurangan, maka akan menyesatkan publik
dalam pengambilan keputusan serta mengakibatkan kerugian finansial bagi pengguna
laporan keuangan tersebut karena laporan keuangan tersebut tidak menyampaikan
kinerja perusahaan dengan akurat, relevan dan bebas dari kecurangan.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE), fraud dengan kasus terbanyak secara berturut-turut adalah financial fraud
sebesar 67,4%, penyalahgunaan aset sebesar 63,6% dan korupsi sebesar 48,1% (ACFE,
2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa di antara ketiga jenis fraud, financial fraud
adalah yang paling berbahaya. Kondisi tersebut serupa dengan pernyataan dari ACFE pada
A Report to the nations bahwa kerugian paling besar akibat fraud terjadi pada financial
fraud dengan kerugian mencapai USD 593.000 (ACFE, 2022). Hal ini menandakan bahwa
masih banyak manajemen perusahaan yang melakukan perekayasaan laporan keuangan.
Keinginan dari perusahaan agar laporan keuangan selalu terlihat baik memaksa
manajemen perusahaan untuk memanipulasi bagian-bagian tertentu dari laporan
keuangan, hingga akhirnya informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi
tidak relevan dan dapat merugikan banyak pihak (Setiawati & Baningrum, 2018).

Data survei yang diperoleh dari ACFE (2020) membuktikan bahwa industri yang
mengalami kerugian paling tinggi akibat adanya fraud adalah industri keuangan dan
perbankan dengan persentase 41,4%, hasil survei tersebut meningkat dari hasil survei
sebelumnya yang menunjukkan bahwa industri perbankan masuk dalam peringkat kedua
industri yang paling dirugikan dalam kasus fraud. A Report To The Nations 2022
mengungkapkan bahwa industri dengan skema kecurangan yang paling umum terjadi
adalah industri perbankan dengan 351 kasus (ACFE, 2022). Apabila kejadian semacam ini
terjadi terus-menerus, maka akan merugikan para pengguna laporan keuangan karena
masing-masing pihak memiliki kepentingannya sendiri terhadap informasi laporan
keuangan tersebut. Salah satu contoh kasus fraud terjadi pada PT Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS). PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) diduga melakukan
korupsi dengan cara window dressing atas pembiayaan yang dikeluarkan oleh PT Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Hasil audit yang diperoleh oleh tim penyidik pidana
khusus membuktikan bahwa negara mengalami kerugian hingga Rp 50 miliar (Mahfud,
2022). Kecurangan yang dilakukan oleh Bank BPRS menunjukkan adanya motivasi dari
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangannya agar terlihat baik dimata investor,
kreditor maupun pengguna laporan keuangan lainnya.
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Menurut ACFE (2022) financial fraud merupakan sebuah skema di mana karyawan
melakukan tindakan yang dapat menyebabkan salah saji dalam laporan keuangan
perusahaan. Akibatnya, kreditur dan investor akan kehilangan sejumlah saham yang
diinvestasikan, harga saham di pasar modal dan bahkan kebangkrutan. Penyajian laporan
keuangan yang curang oleh manajer juga akan berdampak kurang baik terhadap
kepercayaan investor, pelaku pasar modal lainnya dan masyarakat terhadap kualitas dan
pelaporan laporan keuangan. Saat ini fraud menjadi suatu permasalahan yang sulit untuk
dihindari. Tidak ada institusi atau lembaga perusahaan yang sepenuhnya bebas dari fraud.
Fraud dapat dilakukan oleh berbagai golongan baik itu golongan atas maupun golongan
bawah, sehingga perlu adanya kepedulian dari berbagai pihak mengenai tindakan fraud
ini agar dapat tersadar dan waspada di lingkungan tempat kerja terhadap kemungkinan
adanya fraud. ldentifikasi terjadinya fraud menjadi penting karena fraud seringkali
mengakibatkan kerugian bagi investor perusahaan. Dalam Undang-Undang No. 10 tahun
1998 pasal 49 tentang perbankan dijelaskan mengenai ancaman pidana bagi pelaku
financial fraud. Pasal tersebut menjelaskan apabila terdapat pihak yang dengan sengaja
melakukan pemalsuan dalam pencatatan dalam laporan keuangan, kemudian
menghilangkan beberapa hal yang seharusnya dicatat dalam keuangan serta mengubah,
menyamarkan, menghapus dan merusak suatu pencatatan dalam laporan keuangan,
maka akan terancam pidana kurungan penjara 5 tahun hingga 15 tahun serta denda
sebesar Rp 10 milyar hingga Rp 200 milyar.

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi financial fraud. Faktor pertama yang mempengaruhi financial fraud
adalah Corporate social responsibility (CSR). Fatmawatie (2017) mengungkapkan bahwa
CSR merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas hidup dari stakeholder. Hal tersebut dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk
perhatian dalam meningkatkan kesejahteraan serta berdampak positif bagi lingkungan.
Penelitian terkait pengaruh CSR telah dilakukan oleh Baten dkk (2021) dan Li dkk (2019).
Hasil dari penelitian-penelitian tersebut secara konsisten menyimpulkan bahwa variabel
CSR berpengaruh positif terhadap financial fraud. Namun, berbeda dengan penelitian dari
Hu dkk (2019) dan Liao dkk (2019) yang menyatakan bahwa CSR memiliki pengaruh
negatif terhadap financial fraud.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi financial fraud adalah stabilitas keuangan.
Stabilitas keuangan adalah stabilitas uang perusahaan yang diukur dengan peningkatan
jumlah total aset setiap tahunnya (Yulianti dkk, 2019). Stabilitas keuangan merupakan
suatu kondisi yang menggambarkan bahwa keuangan perusahaan berada dalam kondisi
yang stabil. Kestabilan kondisi keuangan perusahaan akan menarik perhatian investor
karena anggapan bahwa dengan kondisi keuangan yang stabil, maka akan meningkatkan
nilai perusahaan. Oleh sebab itu, segala cara dilakukan oleh manajer agar keuangan
perusahaan terlihat stabil (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). Kondisi perusahaan yang
tidak stabil tentunya akan memberikan peluang yang cukup besar bagi perusahaan untuk
melakukan kecurangan terhadap penyajian laporan keuangan. Penelitian terkait
pengaruh stabilitas keuangan dengan financial fraud telah dilakukan oleh Saadah dkk
(2022) dan Supri dkk (2018). Hasil dari penelitian-penelitian tersebut secara konsisten
menyimpulkan bahwa variabel stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap financial
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fraud. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian dari Mintara dan Hapsari (2021) serta
Sabatian dan Hutabarat (2020) yang menyatakan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh terhadap financial fraud.

Faktor ketiga adalah kualitas audit. Kualitas audit adalah karakteristik atau gambaran
praktik dan hasil audit berdasarkan standar auditing dan standar pengendalian mutu yang
menjadi ukuran pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesi seorang auditor (Riadi,
2018). Untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal dan relevan, maka dibutuhkan
auditor independen sebagai pihak ketiga yang dianggap mampu dalam menilai dan
mengukur laporan keuangan. Penelitian terkait pengaruh kualitas audit terhadap financial
fraud dilakukan oleh Isaac (2022), Ismael dan Kamel, (2020), Rhee dkk (2021), dan Utomo
dkk (2019). Hasil dari penelitian-penelitian tersebut secara konsisten menyimpulkan
bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap financial fraud. Namun berbeda
dengan penelitian dari Achmad (2019), Edi dan Victoria (2018) Wicaksono dan Suryandari
(2021), dan Yanti (2021) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap financial fraud. Penelitian ini mengembangkan teori agensi dan teori fraud
triangle untuk mengetahui bagaimana motivasi dari manajemen dalam tindakan fraud ini.
Berdasarkan pembahasan terhadap penelitian-penelitian mengenai financial fraud di
atas, dapat dikembangkan penelitian berikutnya untuk lebih menggambarkan secara
lebih komprehensif mengenai karakteristik dari perusahaan yang melakukan kecurangan,
sehingga dapat membantu deteksi kecurangan keuangan dengan tepat, dan dengan
demikian membantu untuk mencegahnya.

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dibahas menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis lebih lanjut faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi financial fraud dengan mengambil sampel pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan perbankan di Indonesia
penting untuk diteliti karena menurut survei yang dilakukan ACFE (2020), industri
perbankan merupakan industri yang paling dirugikan dalam kasus financial fraud dan hal
ini akan berdampak ke perekonomian negara. Dari kajian pustaka yang telah dilakukan,
diketahui bahwa penelitian-penelitian terdahulu menggunakan variabel kualitas audit
sebagai variabel independen yang mempengaruhi financial fraud (Isaac, 2022; Ismael &
Kamel, 2020; Rhee dkk, 2021; Utomo dkk, 2019). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah dalam penelitian ini variabel kualitas audit digunakan sebagai
variabel moderasi untuk menghubungkan variabel CSR dan stabilitas keuangan terhadap
financial fraud yang diharapkan dapat membatasi fraud tersebut. Kualitas audit
diasumsikan dapat memperlemah hubungan antara CSR dan stabilitas keuangan terhadap
financial fraud. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini juga menambahkan stabilitas keuangan sebagai variable independen.
Ketidakstabilan yang terjadi pada sektor keuangan dapat menimbulkan dampak buruk
berupa hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap fungsi intermediasi lembaga
keuangan serta menurunnya pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu stabilitas keuangan
menjadi penting untuk dikaji sebagai salah satu langkah preventif.
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Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis
Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan mengenai hubungan antara principal
yang merupakan investor sebagai pihak yang memberikan wewenang dan agent yang
merupakan manajer perusahaan sebagai pihak yang menerima wewenang (Jensen &
Meckling, 1976). Dalam teori ini dijelaskan mengenai pemisahan antara principal dan
agent yang mendorong keduanya untuk berupaya memaksimalkan kesejahteraannya
masing-masing. Kondisi tersebut dapat menimbulkan konflik kepentingan antara agent
dan principal, dimana keduanya memiliki kepentingan yang berbeda. Agent akan
berupaya melakukan financial fraud karena ingin memaksimalkan laba agar kinerjanya
dapat dinilai baik serta untuk mengimbangi keinginan principal berupa return yang tinggi.
Pengungkapan CSR merupakan salah satu upaya yang dilakukan manajemen untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan memberikan timbal balik yang positif bagi
stakeholder terhadap manajemen (Putra & Setiawan, 2022). Dalam hal ini, teori keagenan
juga dapat bertindak sebagai sarana untuk mengurangi masalah keagenan. Teori
keagenan dapat membantu menerapkan berbagai mekanisme tata kelola dalam
mengontrol tindakan agent di perusahaan (Panda & Leepsa, 2017). Dalam menanggulangi
masalah financial fraud, dibutuhkan peran auditor sebagai pihak ketiga yang dapat
menjamin kewajaran informasi laporan keuangan (Darmawan & Saragih, 2017).

Teori Fraud Triangle

Dalam teori fraud triangle, Cressey (1950) mengungkapkan bahwa alasan orang
melakukan fraud adalah karena adanya masalah keuangan yang dimiliki dan tidak bisa
diselesaikan secara bersama. Terdapat tiga faktor yang tepat untuk menggambarkan
alasan mengapa seseorang melakukan fraud atau tindakan kecurangan. Pertama, adanya
tekanan (pressure) yaitu suatu keadaan di mana seseorang merasa ditekan karena
menghadapi kesulitan. Kedua, adanya kesempatan (opportunity) yaitu suatu keadaan
yang memberikan peluang bagi seseorang sehingga menimbulkan terjadinya fraud.
Ketiga, adalah rasionalisasi yaitu suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang
merasa bahwa dirinya terjebak dalam situasi yang buruk sehingga membuat mereka
mencari alasan pembenaran atas kondisi tersebut. Ketika tindakan kecurangan tersebut
terdeteksi, pelaku akan berupaya untuk memberikan alasan-alasan untuk
merasionalisasikan perbuatannya agar tindakan yang dilakukannya tersebut terkesan
wajar dan dapat dimaklumi (Rahma, 2021). Kondisi stabilitas keuangan yang buruk akan
menjadi tekanan bagi manajemen untuk berupaya mempertahankan kondisi
keuangannya agar tetap stabil.

Pengaruh CSR terhadap Financial Fraud
Bowen (1953) pertama kali mendefinisikan CSR sebagai kewajiban bagi pengusaha untuk
mengejar suatu kebijakan, membuat sebuah keputusan maupun untuk mengikuti garis

tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai masyarakat. Dalam teori
keagenan dijelaskan bahwa terdapat kepentingan antara manajer dan pemegang saham,
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dimana manajer akan berupaya untuk mendapatkan kompensasi yang tinggi atas apa
yang telah dikerjakannya, sedangkan pemegang saham berupaya untuk mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya atas investasinya. Manajer perusahaan secara aktif
meningkatkan kinerja CSR sebagai alat untuk menutupi praktik financial fraud yang
dilakukannya. Manajer menggunakan strategi CSR untuk menjaga hubungan baik dengan
pemangku kepentingan dan mengelola citra perusahaan untuk mengurangi kecurigaan
publik (Li dkk, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor CSR yang
lebih tinggi cenderung terlibat dalam kegiatan kecurangan. Li dkk (2019) menyatakan
bahwa CSR berpengaruh positif terhadap financial fraud. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan dengan skor CSR yang lebih tinggi cenderung terlibat dalam kegiatan
kecurangan. Sejalan dengan penelitian Baten dkk (2021) dan Buertey dkk (2019) yang
menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap financial fraud. Dengan demikian
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

Hi: Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap financial fraud.

Pengaruh Stabilitas keuangan terhadap Financial Fraud

Stabilitas keuangan merupakan gambaran kondisi perusahaan yang berada dalam situasi
yang stabil. Dalam fraud triangle theory, salah satu faktor yang menyebabkan terjadi nya
kecurangan laporan keuangan adalah karena adanya tekanan yang dapat ditunjukkan
dengan stabilitas keuangan. Kondisi perusahaan yang tidak stabil dapat menjadi tekanan
bagi manajemen sehingga dapat menyebabkan resiko terjadinya kecurangan (fraud).
Dalam hal ini, manajemen menggunakan laporan keuangan perusahaan sebagai alat
untuk menutupi kondisi keuangan perusahaan yang fluktuatif dengan melakukan salah
saji informasi terkait pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan, sehingga menyebabkan
tingginya rasio perubahan aset perusahaan dan akan meningkatkan risiko kecurangan
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio perubahan aset pada
perusahaan, maka semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya kecurangan di perusahaan
(Supri dkk, 2018). Sejalan dengan penelitian dari Saadah dkk (2022) serta Indriani dan
Rohman (2022) yang menyatakan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh positif
terhadap financial fraud. Dengan demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:

H,: Stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap financial fraud.

Pengaruh CSR terhadap Financial Fraud yang Dimoderasi oleh Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan probabilitas yang dinilai pasar bahwa auditor tertentu akan
menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi pada klien serta melaporkan tentang
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi auditnya tersebut (DeAngelo, 1981).
Auditor berkualitas tinggi akan membatasi praktik kecurangan laporan keuangan. Dalam
teori keagenan dijelaskan mengenai pemisahan antara agen dan principal. Auditor adalah
pihak yang dianggap mampu menjadi jembatan antara agen dan prinsipal. Dengan
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demikian, tingkat kualitas audit yang baik dan kompeten akan mengurangi peluang
terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh agen. Spesialisasi auditor menggambarkan
seorang auditor yang memiliki keahlian serta pengalaman audit pada bidang industri
tertentu sehingga dinilai lebih memahami industri klien untuk menjaga kualitas audit
laporan keuangan (Jaiman dkk, 2022). Perusahaan mengungkapkan CSR dengan tujuan
untuk meningkatkan ekspektasi dari pihak eksternal terkait kondisi perusahaan yang
menunjukkan bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik dan memiliki tanggung
jawab sosial. Pengungkapan CSR dapat digunakan oleh manajemen untuk menutupi
perilaku kecurangan sehingga dapat menurunkan kualitas laba perusahaan (Abhirama &
Ghozali, 2021). Dalam hal ini, audit memiliki peran untuk melakukan pemeriksaan
pelaporan keuangan yang memiliki pengaruh pada informasi laba perusahaan, sehingga
pihak eksternal tidak salah dalam mengambil keputusan (Sitepu dkk, 2022). Dengan
adanya keterlibatan CSR untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan, auditor
yang memiliki spesialisasi yang tinggi memiliki kemampuan lebih unggul dalam
menyelidiki hubungan praktik kecurangan untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Dengan demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

Hs: Kualitas audit memperlemah hubungan antara CSR dan financial fraud.

Pengaruh Stabilitas keuangan terhadap Financial Fraud yang Dimoderasi oleh Kualitas
Audit

Manajemen memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan laba perusahaan serta
memiliki laporan keuangan yang berkualitas agar memperoleh kepercayaan dari pihak
principal. Menurut teori keagenan, asimetri informasi yang terjadi antara manajemen
perusahaan dengan pemilik saham dapat diatasi dengan adanya pihak ketiga yaitu
auditor. Auditor yang memiliki kualitas yang baik mampu untuk melihat keefektifan dan
keefisienan kebijakan atau metode yang digunakan oleh perusahaan. Kestabilan
keuangan dapat dilihat dari pertumbuhan pada total aset perusahaan. Kenaikan
perubahan total aset pada perusahaan dapat menjadi tekanan bagi manajemen sehingga
memberikan potensi yang lebih pada terjadinya kecurangan berupa financial fraud.
Perusahaan melakukan kecurangan dengan cara memanipulasi laporan tersebut sehingga
menyebabkan salah saji material dalam laporan keuangan (Sulaiimah dkk, 2022). Dalam
hal ini, auditor berperan dalam mengurangi risiko salah saji material dan memastikan
bahwa laporan keuangan dipublikasikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Auditor
dengan spesialisasi industri memiliki pengalaman serta praktik-praktik audit dalam suatu
industri yang sama, sehingga akan lebih mudah dalam mendeteksi salah saji karena
memiliki kemampuan yang lebih mengenai tingkat resiko. Auditor spesialis dapat
menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dan menunjukkan laporan keuangan terbebas
dari kecurangan atau salah saji material (Suciana & Setiawan, 2018). Kualitas audit akan
memperlemah hubungan antara stabilitas keuangan terhadap risiko financial fraud
karena auditor yang berkualitas akan meningkatkan perannya untuk meminimalkan
terjadinya kecurangan. Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:
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H,: Kualitas audit memperlemah hubungan antara stabilitas keuangan dan financial
fraud.

Berdasarkan penjelaskan mengenai penurunan hipotesis didapatkan model penelitian
pada Gambar 1.

N
Corporate Social | H1(+)
Responsibility
J
Financial fraud
< H2 (+)
Stabilitas
Keuangan
/

[ Kualitas Audit }

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga 2021. Alasan peneliti memilih sampel perusahaan
perbankan karena melihat dari hasil survei yang dilakukan oleh ACFE dimana industri
perbankan menduduki peringkat pertama sebagai industri yang dirugikan akibat adanya
fraud. Peneliti memilih waktu penelitian selama empat tahun berturut-turut yaitu tahun
2018 hingga 2021 karena untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan
kondisi saat ini. Data yang diambil relatif baru sehingga diharapkan mendapatkan hasil
yang semakin relevan dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu merupakan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021,
menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah dan memiliki data dalam laporan
keuangan yang lengkap. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
metode dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari laporan
tahunan serta laporan keuangan perusahaan perbankan pada tahun 2018-2021 yang
didapatkan dengan mengunduh data dari web Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan
kemudian dilakukan pemilahan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEl selama empat tahunnya masing-
masing sebanyak 47 perusahaan dan diperoleh 164 sampel perusahaan perbankan yang
sesuai. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
untuk menguji hubungan antara variabel dependen dan variabel independen (Ghozali,
2018). Definisi operasional untuk setiap variabel disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Financial Fraud

Corporate Social
Responsibility

Stabilitas keuangan

Kualitas audit

Suatu tindakan yang disengaja
dilakukan oleh manajemen
dengan cara merekayasa nilai
dari laporan keuangan untuk
menyesatkan para pengguna
laporan keuangan (Nugraheni &
Triatmoko, 2017).

Corporate social responsibility
didefinisikan sebagai sebuah
konsep di mana perusahaan
secara aktif memasukkan
kepedulian sosial dan
lingkungan ke dalam kegiatan
ekonomi mereka (Gen dkk.,
2022).

Stabilitas keuangan
didefinisikan sebagai gambaran
mengenai kestabilan kondisi
keuangan perusahaan yang
dapat dilihat dan diukur dari
jumlah peningkatan jumlah aset
dari tahun ke tahun (Edi &
Victoria, 2018).

Keadaan dimana auditor
melakukan audit laporan
keuangan sesuai dengan
standar auditing yang berlaku
dan memberikan keyakinan
bahwa laporan keuangan yang
diaudit sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum
dan terbebas dari salah saji
material (Suciana & Setiawan,
2018).

Z-score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72
X3+ 1,05 X4

Keterangan :

X1 = Working Capital to Total
Assets

X2 = Retained Earning to Total
Assets

X3 = Earning Before Interest and
Taxes (EBIT) to Total Assets

X4 = Market Value of Equity to
Book Value of Total Liabilities

(Putraa dkk., 2022)

CSRI; ZXij_
N;
Keterangan:

CSRI;. Corporate social
responsibility Index perusahaan j.
Xij: 1 = jika item i diungkapkan; 0 =

jika item i tidak diungkapkan

(Asrori dkk., 2019)
_ Total Asety—Total Aset_1
ACHANGE = Total Aseti—1

(Kultsum & Triyatno, 2022)

SPEC =
Jumlah klien KAP dalam industri

Jumlah seluruh emiten dalam industri
Rerata aset klien dalam industri

Rerata aset seluruh emiten dalam industri

(Suwito dkk., 2021)
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Persamaan Regresi

FF = o + B,CSR + B,SK + BsKA + B,CSR_KA + BsSK_KA + e

o : Konstanta

FF : Financial fraud

CSR : Corporate social responsibility

SK : Stabilitas keuangan

CSR_KA : Interaksi antara CSR dan Kualitas Audit

SK_KA : Interaksi antara Stabilitas keuangan dan Kualitas Audit
B1B2PB3B4PBs  : Koefisien Regresi

e :Error terms

Hasil dan Pembahasan

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji statistic deskriptif yang
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah sampel
sebanyak 164 sampel dengan hasil variabel dependen financial fraud memiliki nilai paling
rendah sebesar —4,823 dengan nilai paling tinggi sebesar 3,457 dan nilai rata-rata sebesar
-2,17707 serta untuk standar deviasi pada variabel financial fraud sebesar 1,359834.
Selanjutnya untuk variabel independen CSR memiliki nilai paling rendah sebesar 0,0037
dengan nilai paling tinggi sebesar 0,6923 dan nilai rata-rata sebesar 0,376665 serta
standar deviasi sebesar 0,129651. Variabel stabilitas keuangan memiliki nilai paling
rendah sebesar -0,9978, nilai paling tinggi sebesar 4,6482 dengan nilai rata-rata sebesar
0,187442 dan standar deviasi sebesar 0,548196. Kemudian variabel moderasi kualitas
audit memiliki nilai paling rendah sebesar 0,0001, nilai paling tinggi sebesar 4,1946
dengan nilai rata-rata sebesar 0,441156 dan standar deviasi sebesar 0,969788.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Financial Fraud 164 -4,8230 3,4570 -2,177070 1,359834
Corporate Social 164 0,0037 0,6923 0,376665 0,129651
Responsibility

Stabilitas Keuangan 164 -0,9978 4,6482 0,187442 0,548196
Kualitas Audit 164 0,0001 4,1946 0,441156 0,969788
Valid N (listwise) 164

Analisis Uji Asumsi Klasik

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

0,200¢4 Data terdistribusi normal
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Tabel 3 menunjukkan uji statistik Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0.200 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai sig > 0.05 maka dari itu dapat dikatakan bahwa seluruh data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Tolerance VIF
Corporate Social Responsibility 0,849 1,177
Stabilitas Keuangan 0,560 1,786
SQRT_KA 0,134 7,452
CSR_KA 0,142 7,065
SK_KA 0,448 2,233

Berdasarkan Tabel 4 nilai tolerance untuk semua variabel independen dalam penelitian
ini lebih besar dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) untuk semua variabel
independen kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

(Constant) 0,987 5,257 0,000
Corporate Social Responsibility -0,133 -0,275 0,784
Stabilitas Keuangan 0,094 0,695 0,488
Kualitas Audit -0,118 -0,423 0,673
CSR_KA 0,094 0,160 0,873
SK_KA -0,495 -1,464 0,145

Tabel 5 di atas menunjukkan nilai signifikansi pada setiap variabel diatas 0,05 sehingga
dapat dikatan bahwa setiap data tidak terkena heteroskedastisitas. Maka data tersebut
disimpulkan memenubhi kriteria untuk tidak terkena heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

1 0,537° 0,288 0,265 1,935

Berdasarkan Tabel 6 nilai Durbin-Watson sebesar 1,935 dengan DU sebesar 1,79479 dan
(4-DU) sebesar 2,20521 yang berarti nilai Durbin-Watson terletak diantara Dua sampai (4-
DU), sehingga dapat disimpulkan bahwa data regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
masalah autokorelasi.
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Uji Hipotesis

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 dan 2

1 0,5112 0,261 0,252 1,1764668
2 0,537 0,288 0,265 1,1654470

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Squared adalah 0,252 yang berarti 25,2%
perubahan variabel financial fraud dapat dijelaskan oleh variabel independen corporate
social responsibility dan stabilitas keuangan sedangkan 74,8% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti di penelitian ini. Sedangkan untuk model 2, nilai Adjusted
R Squared sebesar 0,265 yang berarti 26,5% perubahan variabel financial fraud dapat
dijelaskan oleh variabel independen corporate social responsibility, stabilitas keuangan
dan variabel moderasi kualitas audit, sedangkan sisanya sebesar 73,5 % dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square masing-masing
adalah sebesar 0,252 dan 0,265, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
pada persamaan pertama lebih kecil dibandingkan nilai Adjusted R Square pada
persamaan kedua. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel yang dihipotesiskan
sebagai variabel moderasi dapat digunakan sebagai variabel moderasi.

Uji F (Goodness Of Fit)

Dari Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan.

Tabel 8 Hasil Uji F

Regression 86,805 5 17,361 12,782 0,000
Residual 214,606 158 1,358
Total 301,411 163

Uji t

Tabel 9 Hasil Uji Statistik T

(Constant) -1,833 -5,971 0,000
Corporate Social -1,725 -2,180 0,031
Responsibility

Stabilitas Keuangan 1,554 7,002 0,000
Kualitas Audit 0,097 0,212 0,832
CSR_KA 0,253 0,264 0,792
SK_KA -1,311 -2,369 0,019

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2023 | 145



Ashma’ & Laksmi
Corporate Social Responsibility dan Stabilitas Keuangan ...

Berdasarkan Tabel 10 dapat dirumuskan model regresi linear berganda yang dinyatakan
dalam bentuk persamaan sebagai berikut :

FF=-1,833-1,725 CSR+1,554 SK+0,097 KA+0,253 CSR_KA-1,311 SK_KA
Pengaruh Corporate social responsibility terhadap financial fraud

Berdasarkan Tabel 9 variabel CSR memiliki nilai signifikansi yaitu 0,031 dan koefisien
regresi (beta) yaitu -1,725. Nilai signifikansi pada variabel CSR lebih kecil dari alpha 0,05,
namun koefisien regresi menunjukkan arah negatif atau berlawanan dengan hipotesis
penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel CSR berpengaruh negatif terhadap
financial fraud. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) penelitian ini yang menyatakan
bahwa CSR berpengaruh positif terhadap financial fraud tidak terdukung. Hal tersebut
dapat terjadi karena pengungkapan CSR dapat membuat tata kelola perusahaan menjadi
lebih transparan, sehingga dapat membatasi dorongan atau motivasi dari manajemen
untuk melakukan financial fraud. Serupa dengan pernyataan Gen dkk (2022) yang
menyatakan bahwa ketika perusahaan mempublikasikan laporan CSR, maka dapat
meningkatkan perlindungan atas nama baik perusahaan dan dapat mengurangi dampak
kecurangan pada perusahaan. CSR yang meningkat dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan kredibilitasnya. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang
saham, dimana manajer akan berupaya untuk mendapatkan kompensasi yang tinggi atas
apa yang telah dikerjakannya, sedangkan pemegang saham berupaya untuk mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya atas investasinya. Hasil ini membuktikan bahwa
kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diterimanya dari stakeholder.
Dalam hal ini, setiap perusahaan yang mengungkapkan CSR lebih luas dan peduli terhadap
stakeholder menunjukkan tata kelola perusahaan yang lebih baik sehingga akan
memberikan informasi keuangan yang transparan, akuntabilitas dan responsibilitas serta
dapat meminimalkan praktik fraud. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Baten
dkk (2021) dan Li dkk (2019) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh positif terhadap financial fraud. Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian Gen dkk (2022), Hu dkk (2019) dan Liao dkk (2019) yang menyatakan Corporate
Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap financial fraud.

Pengaruh Stabilitas keuangan terhadap financial fraud

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel stabilitas
keuangan adalah 0,000 dan arah koefisien regresi (beta) sebesar 1,554. Tingkat
signifikansi pada variabel stabilitas keuangan menunjukkan nilai yang lebih kecil dari alpha
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel stabilitas keuangan berpengaruh positif
terhadap financial fraud. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang menjelaskan
stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap financial fraud didukung oleh data.
Apabila terdapat tekanan yang dialami oleh perusahaan terkait kondisi stabilitas
keuangan yang buruk, maka hal tersebut akan mendorong perusahaan untuk berbuat
curang agar dapat meningkatkan prospek perusahaan. Dengan demikian, manajemen
memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi stabilitas
keuangan yang buruk dengan cara melakukan kecurangan laporan keuangan. Hasil
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penelitian ini mendukung teori fraud triangle, dimana salah satu faktor penyebab
terjadinya kecurangan adalah karena adanya tekanan. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan stabilitas keuangan. Kondisi perusahaan yang tidak stabil dapat menjadi tekanan
bagi manajemen sehingga dapat menyebabkan resiko terjadinya kecurangan (fraud).
Manajemen yang merasa tertekan akan melakukan berbagai upaya untuk menampilkan
kondisi perusahaan tetap stabil dimana perusahaan mampu mengelola aset dengan baik
agar dapat menghasilkan laba yang paling tinggi serta dapat meningkatkan bonus yang
diterima. Menurut Saadah dkk (2022) stabilitas keuangan dapat ditunjukkan oleh
perubahan persentase total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi perubahan
persentase total aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi pula peluang
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Indriani dan Rohman (2022) serta Supri dkk (2018) yang menyatakan bahwa
stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap financial fraud. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Mintara dan Hapsari (2021), Sabatian dan Hutabarat
(2020) dan VYulianti dkk (2019) yang menyatakan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh terhadap financial fraud.

Pengaruh CSR terhadap Financial Fraud yang Dimoderasi oleh Kualitas Audit

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel moderasi kualitas
audit dan CSR adalah 0,792 dan arah koefisien regresi (beta) sebesar 0,253. Tingkat
signifikansi variabel moderasi kualitas audit dan CSR menunjukkan nilai yang lebih besar
dari alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas audit tidak mampu
memoderasi hubungan antara CSR dan financial fraud. Dengan demikian hipotesis ketiga
(H3) yang menjelaskan bahwa kualitas audit memperlemah hubungan antara CSR dan
financial fraud tidak didukung oleh data. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori
keagenan yang menjelaskan bahwa auditor merupakan pihak yang dianggap mampu
menjadi jembatan antara agen dan prinsipal dalam menyelesaikan suatu konflik
kepentingan. Hal tersebut terjadi karena CSR tidak menjadi perhatian utama auditor
dalam melakukan audit laporan keuangan, keberadaan auditor dalam melakukan audit
laporan keuangan lebih berfokus pada pemeriksaan kondisi keuangan dan bukan pada
kondisi CSR perusahaan. Semakin berkualitas atau tidaknya auditor tidak memberikan
dampak pada seberapa patuh perusahaan tersebut dalam mengungkapkan CSR karena
auditor tidak lagi menjadi acuan ketaatan perusahaan dalam hal CSR (Jonathan & Sinaga,
2022). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Surachman (2020) yang menyatakan
bahwa ketika auditor melakukan audit, auditor lebih memfokuskan pemeriksaannya pada
kondisi keuangan perusahaan dan tidak pada pemeriksaan kondisi CSR karena hal
tersebut akan menyita waktu dalam pengujian pengendalian internal. CSR merupakan
bentuk dari tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder dengan memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan disekitar perusahaan.

Pengaruh Stabilitas keuangan terhadap Financial Fraud yang Dimoderasi oleh Kualitas
Audit

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel moderasi kualitas audit dan stabilitas
keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,019 dan arah koefisien regresi (beta)
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sebesar -1,311. Tingkat signifikansi variabel moderasi kualitas audit dan stabilitas
keuangan menunjukkan nilai yang lebih kecil dari alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel kualitas audit mampu memoderasi hubungan antara stabilitas keuangan
dan financial fraud. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) yang menjelaskan bahwa
kualitas audit memperlemah hubungan antara stabilitas keuangan dan financial fraud
didukung oleh data. Kualitas auditor mampu untuk memperlemah risiko tindakan
kecurangan dalam kinerja keuangan yang buruk dan menyebabkan kondisi keuangan
perusahaan menjadi tidak stabil. Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang
menjelaskan bahwa auditor dengan kualitas yang baik mampu untuk melihat keefektifan
dan keefisienan kebijakan atau metode yang digunakan oleh perusahaan. Asimetri
informasi yang terjadi antara manajemen perusahaan dengan pemilik saham dapat diatasi
dengan adanya pihak ketiga yaitu auditor. Kondisi keuangan yang tidak stabil akan
menjadi tekanan bagi perusahaan dan memberikan potensi yang lebih pada terjadinya
fraud berupa manipulasi laporan keuangan sehingga menyebabkan salah saji material.
Pramaswaradana dan Astika (2017) menyatakan bahwa kualitas audit yang ditunjukkan
oleh spesialisasi industri auditor mampu untuk mendeteksi kecurangan dengan lebih baik.
Auditor dengan spesialisasi dinilai mempunyai kemampuan khusus yang mampu
mendeteksi adanya salah saji lebih baik, meningkatkan efisiensi, dan mampu menilai
keandalan dalam mengungkapkan kesalahan yang terdapat pada laporan keuangan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ressidnarry dan Sjarief (2021) yang menyatakan
bahwa banyaknya pengalaman audit yang dimiliki auditor pada industri tertentu
membuat auditor memiliki pemahaman yang mendalam mengenai bisnis dan informasi
lainnya yang lebih spesifik, seperti bagaimana operasi perusahaan, kebijakan akuntansi
yang digunakan, dan hal lainnya mengenai industri tersebut sehingga diharapkan dapat
memberikan kualitas audit yang baik kepada perusahaan .

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa CSR
berpengaruh negatif terhadap financial fraud pada perusahaan perbankan tahun 2018-
2021, stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap financial fraud pada perusahaan
perbankan tahun 2018-2021, dan kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan
antara CSR dan financial fraud pada perusahaan perbankan tahun 2018-2021, sedangkan
kualitas audit mampu memoderasi hubungan antara stabilitas keuangan dan financial
fraud pada perusahaan perbankan tahun 2018-2021.

Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi berupa implikasi teoritis yaitu pertama,
penelitian ini memberikan kontribusi dan memperoleh bukti empiris bahwa kualitas audit
tidak mampu memoderasi hubungan antara CSR dan financial fraud. Namun, kualitas
audit sebagai variabel pemoderasi mampu melemahkan hubungan antara stabilitas
keuangan dan financial fraud. Kedua, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengembangan penelitian sebelumnya untuk memperoleh bukti empiris yang berkaitan
dengan CSR, stabilitas keuangan, financial fraud dan kualitas audit, serta sebagai bahan
referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini memiliki
implikasi praktis yang pertama, bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat
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meningkatkan perhatian perusahaan dalam mencermati perilaku para manajemen dalam
aktifitas financial fraud, sehingga manajemen akan lebih berhati-hati dalam melaporkan
laba perusahaan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa pengungkapan CSR memiliki
dampak yang baik jika diterapkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan tidak perlu ragu
dalam mengungkapan CSR. Kedua, bagi investor penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan bagi investor mengenai kemungkinan adanya financial
fraud yang dilakukan oleh manajemen. Penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa
pengungkapan CSR mampu meminimalisir praktik fraud sehingga investor tidak perlu
khawatir berinvestasi pada perusahaan yang berkomitmen melaporkan CSR melalui
laporan berkelanjutan.

Tentunya penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sampel
perusahaan yang digunakan pada penelitian ini hanya perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI saja dengan periode 2018-2021, sehingga untuk penelitian selanjutnya
dianjurkan untuk memperluas sampel dengan memperpanjang periode penelitian
sehingga dapat menampilkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain dalam penelitian seperti financial
target, menggunakan proksi lain dalam pengukuran financial fraud, dan mencari
mekanisme lain yang dapat membatasi financial fraud.
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